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Abstract. This research aims to identify the relationship between communication skills and self- confidence on
communication anxiety when presenting to students. Type of correlational quantitative research. The population in
this research is collage students. The research sample used is 297 collage students. Data collection uses a Likert
scale, namely communication skills (variable X1), self-confidence (variable X2), and communication anxiety (variable
Y). The results showed that the hypothesis test proved that communication anxiety and communication skills had a
significant negative relationship (r= - 0.542 p<.001) and social anxiety and self-confidence had a significant negative
relationship (r = - 0.704 p<.001). The conclusion is that communication skills with self- confidence can have a
significant impact on communication anxiety during presentations.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri
terhadap kecemasan komunikasi saat presentasi pada mahasiswa. Jenis penelitian kuantitatif korelasisonal. Populasi
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dengan sampel penelitian yang digunakan yaitu 297 mahasiswa. Pengumpulan
data yaitu menggunakan skala likert yaitu keterampilan komunikasi (variable X1), kepercayaan diri (variable X2),
dan kecemasan komunikasi (variable Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji hipotesa membuktikan kecemasan
komunikasi dengan keterampilan komunikasi memiliki hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,542 p<.001) dan
kecemasan sosial dengan kepercayaan diri memiliki hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,704 p<.001).
Kesimpulannya bahwa keterampilan komunikasi dengan kepercayaan diri dapat memberikan dampak yang signifikan
pada kecemasan komunikasi saat presentasi.

Kata Kunci - keterampilan komunikasi; kepercayaan diri;kecemasan komunikasi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.


mailto:ikalely@umsida.ac.id

2 | Page

|. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 (1), Perguruan tinggi yaitu Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan
yang memberikan pendidikan tinggi. Ini dapat berupa sekolah, institut, politeknik, atau universitas. Program pendidikan
dapat berupa sarjana (S-1) , magister (S-2), doktor (S-3), dan spesialis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Mahasiswa merupakan Seseorang yang sedang belajar di perguruan tinggi[1]. Mahasiswa merupakan individu pada
rentang usia 19-21 tahun yakni menginjak pada fase peralihan masa remaja ke dewasa awal [2].

Saat ini mahasiswa dituntut lebih aktif. Tidak lagi hanya sekedar mendengarkan materi ceramah dosen, namun juga
aktif sebagai pemberi informasi baik dalam bentuk tanyajawab, diskusi, maupun presentasi, dan mereka juga tidak
memiliki banyak kesempatan untuk berbicara di kelas [3]. Menurut KBBI, Tugas Presentasi merupakan suatu proses
menyajikan atau mengemukakan pendapat, ide, materi, dalam suatu diskusi atau forum tertentu yang sedang dilakukan[1].
Tidak semua mahasiswa memiliki keterapilan komunikasi yang baik, ada beberapa mahasiswa cenderung memilih
mendengarkan dosen ceramah di bandingkan harus melakukan presenstasi, bahkan ada yang menghindari presentasi atau
kegiatan yang menuntut aktif berbicara [4]. Kondisi ini disebut dengan communication apprehention atau kecemasan
komunikasi [5]

Sigmund Freud mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan emosional yang dianggap tidak menyenangkan yang
diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan ancaman [6]. Sedangkan Bandura menjelaskan, bahwa
seseorang yang mengalami kecemasan akan menunjukkan suatu perilaku menghindar atau ketakutan sehingga
mempengaruhi tampilan (perfomance) dalam suatu aktivitas yang dikerjakan di kehidupan mereka, begitu pula dalam hal
akademik. Kecemasan komuniskasi jika tidak terselesaikan akan mempengaruhi performasi diri pada individu, stress,
menghindari sosial, hingga depresi atau gangguan psikologis lainnya yang lebih berat [7].

Scott, McCrosky dan Hunt mengatakan 10-20% mahasiswa Amerika mengalami masalah kecemasan berbicara yang
berdampak pada ketakutan untuk melakukan komunikasi [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Deviyanthi dan Widiasavitri,
menunjukkan mayoritasas mahasiswa psikologi di Bali mengalami kecemasan tingkat sedang ketika berbicara di depan
umum [9]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rozali dan Riani menghasilkan 38% mahasiswa mengalami kecemasan
tinggi dalam presentasi di Universitas Esa Unggul (Riani & Rozali, 2014). Menurut Rogers, kecemasan berbicara didepan
umum pada kalangan siswa, mahasiswa, dan masyarakat umum sebesar 20-85% [10].

Fakta adanya masalah kecemasan saat presentasi pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ditunjukkan
melalui hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti kepada 35 mahasiswa secara acak di setiap prodi dengan
menyebarkan skala kecemasan komunikasi. 54,3% mahasiswa mengatakan kurang percaya diri, 71,4% mendadak lupa
akan materi akibat kecemasan, 68,6% ketidak mampuan menjawab pertanyaan karena takut menjawab salah, 36,1%
merasakan gejala fisik seperti sakit perut, berkeringat dingin, dll, 38,9% tangan dan suara bergetar yang diakibatkan oleh
rasa cemas, serta 30,6% tidak mampu berkonsentrasi. Dapat disimpulkan ada masalah terkait dengan kecemasan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo saat presentasi, yang ditunjukkan dengan aspek gejala fisik, dan kognitif
dari kecemasan komunikasi.

Menurut Nevid,dkk terdapat tiga aspek kecemasan yaitu, 1) gejala fisik : keringat dingin, jantung berdebar, gugup,
tidak tenang, sakit perut, dan lain-lain. 2) nampak pada perilaku : menghindar, tidak ada kontak mata dengan audience, 3)
gejala kognitif : kekhawatiran yang dalam dirinya akan apa yang belum tentu terjadi [10]. Lebih lanjut Adler mengatakan
ada dua factor yang menjadi penyebab muculnya kecemasan komunikasi pada individu yaitu pengalaman negative dan
pikiran yang tidak rasional [10]. Dalam penelitian tersebut tingginya kecemasan komunikasi saat presentasi pada
mahasiswa salah satunya dipenaruhi oleh Self Efficacy dan Keterampilan Komunikasi. Keterampilan komunikasi
berkorelasi dengan kecemasan berbicara [11].

Keterampilan Komunikasi menurut Permasih (2005) yaitu kemampuan seorang komunikator saat menyampaikan
informasi secara efektir agar informasi mudah diterima dan di pahami oleh siapapun yang hadir. Ketika individu
mengalami kecemasan berbicara didepan banyak orang maka mereka akan merasa tegang, gugup, bingung, kaku,
cenderung melakukan kesalahan saat menyampaikan materi atau gagasan [12]. Kecemasan berbicara didepan umum
adalah salah satu bagian dari kecemasan komunikasi. Menurut Philips, kecemasan berbicara atau komunikasi biasa disebut
dengan reticence, adalah ketidakmampuan seseorang dalam mengelola atau mengembangkan percakapan dengan berbagai
penyebab akan tetapi bukan karena kurangnya pengetahuan, melainkan ketidakmampuan dalam menyampaikan pesan
secara sempurna yang ditandai dengan reaksi fisiologis dan psikologis [13]. Keterampilan komuniaksi berdampak pada
keberanian untuk berbiacar didepan banyak orang, memperkuat perasaan tidak mampu, serta takut melakukan kesalahan
[14]. Berpengaruh pada kualitas hidup individu berkaitan dengan fungsi social dan relasi komunitasnya [15].

Eggen mengatakan aspek-aspek keterampilan komunikasi meliputi, 1) Keterampilan berbicara yang biasanya dilihat
dari keterampilan dalam menyampaikan ide yang dimiliki , memberikan informasi yang jelas, gaya komunikasi yang tidak
menghakimi, 2) Keterarmpilan mendengar yaitu kemampuan mendengar secara aktif dan cermat serta memberi umpan
balik yang cerdas, 3) Keterampilan komununikasi non verbal, dimana keterampilan yang ditunjukkan melalui gesture atau
sikap, mimik wajah atau ekspresi, eye contact, dan lain-lain [10].

Faktor lain yang turut mempengaruhi kecemasan komunikasi/presentasi adalah kurangnya percaya diri. Kepercayaan
diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran pada
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mahasiswa termasuk saat presentasi [16]. Kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di muka umum pada mahasiswa
memiliki hubungan dengan kemampuan komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran pada mahasiswa [17].
Tingginya kepercayan diri pada mahasiswa berkorelasi dengan kecemasan berbicara pada mahasiswa psikologi ketika
berbicara didepan umum [2].

Kepercayaan diri yaitu suatu keyakinan dalam diri individu akan kemampuan lebih yang dimiliki dalam dirinya dan
keyakinan tersebut mampu membuat individu mencapai tujuan hidupnya dan mampu bertindak dengan cara yang tepat
untuk mencapai hasil yang diharapkan [18]. Menurut Khoriroh, Seseorang yang kurang oercaya diri akan menjadikan
individu terlihat gugup, takut salah didepan banyak orang [19]. Teori Lautser mengemukakan ciri-ciri orang yang
memiliki kepercayaan diri tinggi yaitu 1) tidak mementingkan diri sendiri, 2) optimis, 3) tidak membutuhkan dorongan
dari orang lain [13]. Sedangkan aspek-aspek pembentuk kepercayaan diri menurut Gufron (2010) yaitu Pertama, percaya
kepada kemampuan diri sendiri. Kedua, optimis atau pandangan positif akan diri sendiri. Ketiga, objektif yakni
memandang sesuatu tidak hanya berpatokan dengan satu sisi saja. Keempat, bertanggung jawab. Kelima, rasional atau
realistis [13].

Berdasarkan kajian teori diatas maka tujuan peneliti ini yaitu untuk membuktikan adanya hubungan antara
Keterampilan Komunikasi dan Kepercayaan diri terhadap Kecemasan Komunikasi saat Presentasi pada Mahasiswa. Hal
ini mengisi keosongan penelitian sebelumnya Dimana penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan sampel pada
siswa sekolah menengah.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk menguji dan mengetahui hubungan
antar variabel. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu: Keterampilan Komunikasi (X1) dan Kepercayaan Diri (X2)
merupakan variabel bebas, sedangkan Kecemasan Komunikasi (Y) sebagai varibel terikat.

Populasi yang digunakan peneliti ini adalah mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dengan jumlah
12.417. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 297 berdasarkan table sampel Isaac dan Michael
dengan taraf kesalahan 10%. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling karena informasi yang didapat
pada kelompok tertentu yang memiliki kriteria sesuai dengan penelitian [20]. Adapaun karakteristik responden yang
dugunakan yaitu mahasiswa yang masih aktif dalam perkuliahan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 3 skala likert, yakni: 1) skala keterampilan komunikasi yang
dikembangkan dari skala yang disusun oleh Windiyani dengan memperhatikan aspek keterampilan komunikasi menurut
Eggen yakni keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, dan keterampilan komunikasi non verbal. Skala
keterampilan komunikasi telah dilakukan uji reliabilitas kepada Santri SMAS Datok Sulaiman Putri Palopo kelas XIlI
dengan jumlah siswa 158 dengan ini memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,750 . 2) Skala kecemasan komunikasi yang
dikembangkan dari skala yang disusun oleh Windiyani dengan memperhatikan aspek kecemasan komunikasi menurut
Nevid,dkk yakni gejala fisik, gejala perilaku, dan gejala kognitif. Skala kecemasan komunikasi telah diuji kepada Santri
SMAS Datok Sulaiman Putri Palopo kelas XII dengan jumlah siswa 158 dan hasil nilai reliabilitas sebesar 0,854 sehingga
dikatakan skala yang baik [10]. 3) Skala kepercayaan diri dikembangkan dari skala yang disusun oleh Himmah dengan
memperhatikan aspek kepercayaan diri menurut Gufron yakni: percaya kepada kemampuan diri sendiri, optimis atau
pandangan positif akan diri sendiri, objektif yakni memandang sesuatu tidak hanya berpatokan dengan satu sisi saja,
bertanggung jawab, dan rasional atau realistis. Skala kepercayaan diri telah diuji kepada Mahasiswa baru Fakultas
Psikologi Universitas UIN Maulana Malik lbrahim Malang dengan jumlah 230 mahasiswa yang menghasilkan nilai
reliabilitas sebesar 0.935 [13].

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu teknik analisis regresi linier berganda. Teknik ini digunakan
untuk membuktikan sejauh mana hubungan atau pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas, menguji apakah
variabel tersebut signifikan atau tidak signifikan pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Setelah data
terkumpul dilakukan pengolahan data menggunakan JASP 0.16.4 for windows.
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Uji Normalitas Residual yang dilakukan dengan menggunakan metode grafik batang menunjukkan bahwa residual
data telah terdistribusi secara normal. Hasil didasarkan pada garis curva yang membentuk lonceng dan mencapai puncak
disekitar rentangan 0.
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Hasil uji linearitas dengan menggunakan metode grafik juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi dengan kecemasan sosial. Hasil tersebut didasarkan pada titik scatter plot
yang terbentuk menghasilkan garis linear yang miring kebawah dan kumpulan scatter plot yang membentuk bentuk elips.
Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Kepercayaan Diri - Kecemasan Sosial 0.546 1.832
Kemampuan Komunikasi - Kecemasan Sosial0.546  1.832

Hasil uji linearitas dengan menggunakan metode grafik juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi dengan kecemasan sosial. Hasil tersebut didasarkan pada titik scatter plot yang
terbentuk menghasilkan garis linear yang miring kebawah dan kumpulan scatter plot yang membentuk bentuk elips.

Uji Korelasi
Pearson's Correlations
Variabel Pearson'srp
Kecemasan _ Kemampuan -0.542 <.00
Sosial Komunikasi ' 1
Kecemasan - <.00
Sosial - Kepercayaan Diri -0.704 1

Hasil uji korelasi pearson’ r menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara masing masing variabel. Kecemasan
sosial dengan keterampilan komunikasi memiliki hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,542 p<.001) dan kecemasan sosial
dengan kepercayaan diri memiliki hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,704 p<.001). Bedasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri sampel penelitian maka akan
semakin rendah tingkatan kecemasan sosial yang akan dirasakan oleh sampel penelitian.

Uji Regresi Linear Berganda

ANOVA
Mod Sum of Mean

el Squares df Square P
M, Regression 6303.947 2 151974 14866 =00
Residual 6212.022 293 21.201
Total 12515.970 295

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can
be shown.
Coefficients

Collinearity Statistics

Mod Unstandardiz Standar Standardiz t

ol ed d Error ed p Tolerance VIF
101.00 <.00
Ho (Intercept) 38.240 0379 . I
<.00
H,  (Intercept) 83.426 2727 30.593 1
Kepercaya - <.00 054 1.83
an Diri 0.605 0.054 0.621 11.140 1 6 2
Kemampua
n -0.153 0.069 -0.124 -2.219 002 054 183
" 7 6 2
Komunikasi
Model Summary - Kecemasan Sosial
Model R R2 Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 6.514
H, 0.710 0.504 0.500 4.605
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Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara simultan, kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi secara
simultan dapat berdampak secara signifikan kepada kecemasan sosial yang dimiliki oleh sampel penelitian (F = 148.668 ; p
<,001). Selanjutnya ditemukan pula bahwa kepercayaan diri memberikan dampak yang lebih besar (t = -11.140 ; p <,001)
jika dibandingkan dengan kemampuan komunikasi (t = -2.219; p <,001).

Model kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi memberikan sumbangan efektif sebesar 50% kepada tingkatan
kecemasan sosial dari sampel penelitian (R2 = 0,50). Bedasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 50 %
tingkatan kecemasan komunikasi dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel kepercayaan diri dan kemampuan
komunikasi.

Rentanga Persentas

Kategorisasi n n e

Sangat Tinggi >48 12 4,05%
Tinggi 48-41 113 38,18%
Menengah 40-35 88 29,73%
Rendah 34-29 63 21,28%
Sangat Rendah <29 20 6,76%
Total 296 100%

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri merupakan factor
yang mempengaruhi adanya kecemasan komunikasi pada mahasisiwa. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian
keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri berperan secara signifikan terhadap kecemasan komunikasi terbukti sehingga
hipotesis dapat diterima (F = 148.668 ; p < ,001). Berdasarkan hasil uji korelasi pearson r menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara masing masing variabel. Kecemasan komunikasi dengan keterampilan komunikasi memiliki
hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,542 p<.001) dan kecemasan komunikasi dengan kepercayaan diri memiliki
hubungan negatif yang signifikan (r = - 0,704 p<.001).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan komunikasi dan
kepercayaan diri dapat menjadi salah satu factor utama adanya perilaku kecemasan komunikasi. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya tentang analisis keterampilan komunikasi mempengaruhi kecemasan komunikasi dengan Uji validitas dilakukan
pada 28 responden, tetapi hanya 26 yang benar, dengan db = n — 2= 28 — 2 = 26, dan taraf signifikasi adalah 0.05. Dengan
demikian, r tabel adalah 0,374, yang berarti pertanyaan valid jika r hitung lebih dari 0,374, tetapi jika r hitung kurang dari
0,374, maka pertanyaan tidak valid. (Fitriani et al., 2019). Penelitian lain mengenai kepercayaan diri memperngaruhi
kecemasan komunikasi dengan r hitung 0,565 > r tabel 0,319 dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini menujukan bahwa
kepercayaan diri memberikan pengaruh 31,9% terhadap kecemasan berbicara di depan umum [21].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri memiliki peran yang turut penting
dalam mengurangi kecemasan komunikasi pada mahasiswa saat presentasi. Keterampilan komunikasi yang lebih baik dapat
membantu mahasiswa dalam menghadapi situasi komunikasi yang kompleks dan mengurangi kecemasan komunikasi.
Sementara itu, kepercayaan diri yang lebih tinggi dapat membantu mahasiswa dalam menghadapi situasi komunikasi yang
tidak biasa dan mengurangi kecemasan komunikasi. Lebih jauh Brown menyatakan bahwa ada tiga jenis pengaruh yang
mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran: motivasi berprestasi, kepercayaan diri, dan kecemasan diri. Brown
juga menambahkan bahwa peserta didik dapat memperoleh keterampilan berbahasa dalam lingkungan belajar yang memiliki
tingkat perlawanan diri dan kecemasan diri yang rendah [22]

Menurut penelitian yang dilakukan Muslimin, kecemasan komunikasi adalah gejala yang menunjukkan bahwa seseorang
akan menghindari situasi yang mengharuskan untuk berbicara dan berperan aktif dalam komunikasi tersebut seperti menjadi
moderator, pemateri dan lain sebagainya atau Kecemasan komunikasi juga didefinisikan sebagai pengurangan frekuensi,
kekuatan, dan Kketertarikan dalam transaksi komunikasi [23]. Kecemasan berbicara di depan banyak orang, menjadi salah
satu masalah psikologis yang dimiliki mahasiswa. Hal ini juga membutuhkan strategi penanganan yang tepat. Terdapat dua
sumber umum kecemasan berbicara yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam, termasuk
miusalkan kepribadian, kesiapan, keyakinan diri, dan kemampuan mengontrol diri. Faktor eksternal berasal dari lingkungan
atau lingkungan [24]. Cara mengatasi kecemasan komunikasi yaitu 1) mencoba menenangkan atau rileks sebelum presentasi,
2) membuat catatan kecil,3) berlatih di depan cermin, dan 4) berlatih berbicara dengan orang lain [25]. Individu yang
mengalami kecemasan komunikasi mengalami gejala fisik yang disebabkan oleh ketakutan, yang kemudian memicu mereka
untuk menghindari situasi yang dianggap dapat menyebabkan gejala tersebut muncul [26].

Seperti penjelasan diatas kepercayaan diri merupakan salah satu factor yang turut menyebabkan kecemasan komunikasi.
Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting yang dapat membantu mereka berkembang dalam pengetahuan dan
keterampilan mereka. Menurut Bandura, Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang bahwa mereka mampu bertindak
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dengan cara yang tepat untuk mencapai hasil yang diharapkan [18]. Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mereka untuk mengatasi berbagai kondisi lingkungan [27]. Menurut Enung Fatimah dalam [7], individi yang
rasa kepercayaan diri terdiri dari : 1) percaya pada kemampuan atau kemampuan mereka sendiri, 2) tidak dipaksa untuk
berperilaku konformis agar diterima oleh orang lain atau kelompok lain, 3) menjadi diri sendiri, 4) mempunyai kontrsol diri
yang baik, dan 5) berpikir positif tentang diri sendiri, orang lain, dan keadaan di luar dirinya. Setiap orang pasti mengalami
kecemasan berbicara di depan umum, termasuk mahasiswa. Kecemasan ini berdampak negatif pada kepercayaan diri seorang
mahasiswa selama kuliah dan setelah lulus[28]. Zein Hidayat mengatakan bahwa orang yang merasa tidak percaya diri tidak
berani mencoba hal baru, merasa tidak diinginkan di lingkungan sekitar, emosinya kaku, mudah frustasi, dan terkadang
mengelakan potensi dan bakat mereka[29]. Dengan berlatih, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan meningkatkan
kesadaran diri, kecemasan komunikasi dapat diatasi. Kepercayaan diri pada dasarnya adalah kesadaran yang dimiliki
seseorang yang memotivasi mereka untuk bertindak dalam konteks yang lebih luas[30]. Dapat disimpulkan bahwa,
kepercayaan diri sangat penting untuk keberhasilan presentasi, terutama bagi mahasiswa yang masih dalam proses belajar.
Kepercayaan diri dapat meningkatkan presentasi dan membuat penonton merasa lebih percaya diri dan terkesan.

Keterampilan komunikasi sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan saat berinteraksi
dengan orang lain. Keterampilan komunikasi tidak hanya sebatas menerima atau menyampaikan informasi akan tetapi
menggali informasi juga termasuk bagian dari keterampilan komunikasi [11]. Faktor- faktor yang mempengaruhi
keterampilan komunikasi yaitu Faktor internal berikut menyebabkan keterampilan berbicara yang masih rendah yaitu : (1)
tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran berbicara karena pendekatan yang digunakan oleh guru atau dosen kurang
inventif; (2) evaluasi pembelajaran berbicara jarang dilakukan, sehingga tidak terbiasa berlatih berbicara dan menganggap
pembelajaran berbicara itu mudah; (3) kurang mampu mengorganisasikan diri saat berbicara di depan kelas, sehingga mereka
menganggap pembelajaran berbicara itu mudah [31]. Hal yang harus diperhatikan dalam setiap mahasiswa untuk kelancaran
berbicara didepan banyak orang membutuhkan berbagai hal yang harus disiapkan seperti, a) penguasaan bahasa, b)
keberanian dan ketenangan, dan ¢) kemampuan untuk menyampaikan ide dengan lancer [32].

Hasil kategorisasi data empiric yang telah dilakukan, maka dapat ditemukan bahwa tingkatan kecemasan komunikasi pada
sampel penelitian masih banyak yang berada pada kategori menengah keatas dengan total persentase keseluruhan sebesar
71,96%. Hal ini menandakan bahwa kecemasan komunikasi masih menjadi sebuah masalah yang relevan dan dapat diteliti
lebih lanjut pada penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan bahwa adanya pembaruan
akan penelitian mengenai kecemasan komunikasi dilihat dari keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri yang ada
pada mahasiswa. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggali lebih dalam lagi mengenai kecemasan komunikasi
pada mahasiswa dengan berbagai variable.
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VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas, terdapat kesimpulan bahwa
keterampilan komunikasi dengan kepercayaan diri dapat memberikan dampak yang signifikan pada kecemasan
komunikasi saat presentasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan dan
dampak antara keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri terhadap kecemasan komunikasi saat presentasi terbukti
benar sehingga hipotesis dapat diterima. Keterbatasan dalam penelitian tersebut adalah terbatasnya jangkauan
penyebaran skala. Responden yang mengisi terbanyak yaitu pada Fakultas Psikologi dan llmu Pendidikan, yang
menyebabkan representasi tidak dapat dilakukan secara luas, Keterbatasan lain pada penelitian ini belum banyak
penelitian yang membahas pengaruh variabel keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri pada kecemasan
komunikasi saat presentasi pada mahasiswa sehingga sedikit sulit untuk diprediksi bahwa adanya keterkaitan antar
variabel tersebut. Oleh karena itu, upaya yang harus dilakukan untuk meminimalkan kecemasan komunikasi pada
mahasiswa yaitu pihak universitas mengadakan suatu pelatihan atau edukasi mengenai keterampilan komunikasi dan
kepercayaan diri pada mahasiswa.
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